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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh loyalitas kerja karyawan Whiz Prime Hotel Padang yang 

dipengaruhi oleh lingkungan kerja dan budaya organisasi. Tujuan dari penelitian ini: 1) Mengetahui 

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Budaya Organisasi terhadap Loyalitas Kerja Karyawan, 2) 

Mendeskripsikan lingkungan kerja, 3) Mendeskripsikan Budaya Organisasi, 4) Mendeskripsikan 

Loyalitas Kerja Karyawan. Dan jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian kuantitatif 

dengan metode pendekatan asosiatif kausal. Penelitian dilakukan di Whiz Prime Hotel Padang. Untuk 

populasi penelitian ini sebanyak 62 orang. Dan untuk pemilihan sampel penelitian ini yaitu sampel 

jenuh dengan jumlah sebesar 62 orang. Dan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu Skala 

Likert yang telah diuji validitas serta reliabilitasnya. Teknik analisis penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linear berganda yang diolah dengan bantuan Progam SPSS versi 26.00. Maka hasil dari 

penelitian menunjukkan bahwa 1) Terdapat pengaruh lingkungan kerja dan budaya organisasi secara 

signifikan terhadap loyalitas kerja karyawan sebesar 55,7%, 2) ingkungan kerja berada dalam kategori 

cukup baik dengan tingkat capaian skor 45%, 3) Budaya organisasi berada dalam kategori cukup baik 

dengan tingkat capaian skor 42%, 4) Loyalitas Kerja Karyawan berada dalam kategori cukup baik juga 

dengan tingkat capaian skor 36%. 

Kata kunci: Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi, Loyalitas Kerja Karyawan 

 

 

ABSTRACT 

This research was conducted of this research is the work loyalty of Whiz Prime Hotel Padang 

employees which is influenced by the work environment and organizational culture. The aims of this 

study: 1) To know the effect of work environment and organizational culture on employee loyalty, 2) 

to describe work environment, 3) to describe organizational culture, 4) to describe employee loyalty. 

And the type of research used is quantitative research with a causal associative approach. The research 

was conducted at Whiz Prime Hotel Padang. For the population of this study as many as 62 people. 

And for the selection of this research sample, namely a saturated sample with a total of 62 people. And 

the data collection technique used is the Likert Scale which has been tested for its validity and 

reliability. The analysis technique of this study used multiple linear regression analysis which was 

processed with the help of the SPSS version 26.00 program. The results of the study show that 1) There 
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is a significant influence of the work environment and organizational culture on employee loyalty by 

55.7%, 2) the work environment is in the fairly good category with an achievement score of 45%, 3) 

Organizational culture is in the category quite good with an achievement score of 42%, 4) Employee 

Loyalty is also in the fairly good category with an achievement score of 36%. 

Keywords: Work Environment, Organizational Culture, Work Loyalty 

 

PENDAHULUAN 

Pariwisata adalah industri yang sedang mendapatkan perhatian khusus dan menjadi sorotan di dunia. 

Menurut [1]“sektor pariwisata menjadikan salah satu pendorong utama perekonomian dunia karena 

dapat menjadikan keuntungan yang bisa memberikan devisa yang cukup besar bagi negara, serta 

memperluas lapangan pekerjaan dan memperkenalkan budaya negaranya”. Provinsi Sumatera Barat 

terkhusus di Kota Padang ini memiliki berbagai tempat wisata yangdapat dikunjungi para wisatawan. 

Dengan banyaknya tempat wisata tersebut maka dapat mendorong para wisatawan untuk mendatangi 

ke Kota Padang, dan untuk memfasilitasi wisatawan maka di sediakanlah jasa penginapan dan jasa 

pelayanan untuk memenuhi kebutuhan wisatawan tersebut yang dikenal dengan hotel. Menurut 

[2]“ Hotel merupakan salah satu penyedia jasa akomodasi yang berupa kamar-kamar di dalam suatu 

bangunan yang dapat di lengkapi dengan jasa pelayanan makan dan minum, kegiatan hiburan serta 

fasilitas lainya secara harian dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan”.  

Salah satu hotel yang menyediakan jasa dan pelayanan tersebut ialah Whiz Prime Hotel Khatib 

Sulaiman Padang. Whiz Prime Hotel Padang juga merupakan salah satu dari beberapa hotel yang 

dikelola oleh PT Intiwhiz International. PT Intiwhiz International ini merupakan salah satu operator 

hotel terkemuka di Indonesia dengan portofolio memiliki lebih dari 28 hotel di indonesia. Whiz Prime 

Hotel Padang mulai beroperasi pada tahun 2017. Hotel ini memiliki 136 kamar. Whiz Prime Hotel 

Padang menjadikan salah satu bagian hotel pilihan bagi wisatawan saat berkunjung ke Kota Padang. 

Hotel ini berprinsip dan memiliki peraturan atau Standar Operasional Prosedur yang telah ditentukan 

oleh manajemen untuk dapat diterapkan oleh setiap karyawan yang bekerja. Pelayanan yang diberikan 

itu melalui peran dari sumber daya manusia didalamnya. Menurut [3] Sumber daya manusia merupakan 

suatu ilmu dan seni yang mengatur tentang hubungan serta peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien 

membantu terwujudnya tujuan suatu perusahaan. Sumber daya manusia diperusahaan tersebut 

merupakan faktor yang sangat penting yang memainkan peran utama dalam setiap hal kegiatan 

perusahaan. Oleh karena itu untuk dapat bekerja sama secara optimal dalam mencapai tujuan bersama 

maka setiap perusahaan membutuhkan karyawan yang memiliki loyalitas tinggi. 

Menurut [4] Menyatakan bahwa loyalitas kerja karyawan merupakan salah satu unsur yang digunakan 

dalam penilaian karyawan yang mencakup kesetiaan dengan pekerjaannya, jabatanya, dan organisasi 

atau perusahaan. Selanjutnya faktor faktor yang dapat mempengaruhi agar loyalitas tercipta menurut 

[5] yaitu pertama karakteristik pribadi, karakteristik pekerjaan, karakteristik desain perusahaan atau 

organisasi serta pengalaman yang diperoleh dalam perusahaan atau organisasi juga kompensasi yang 

diterima[6]. Adapun indikator loyalitas karyawan yaitu ketaatan, bertanggung jawab, pengabdian, dan 

kejujuran. Apabila loyalitas kerja karyawan rendah, maka semakin sulit mencapai tujuan[7][8].  

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan saat pra penelitian pada tanggal 13 Februari 2023 

penulis mendapati permasalahan yang berhubungan dengan loyalitas kerja karyawan seperti rendahnya 

tingkat pengabdian kerja karyawan di Whiz Prime Hotel Padang dapat dilihat dari data turn over 

karyawan di Whiz Prime Hotel Padang, terhitung dari tahun 2020-2022 lebih banyak karyawan yang 

keluar dari pada karyawan yang masuk di Whiz Prime Hotel Padang, dengan rata-rata 50% karyawan 

yang keluar dan lebih kurang 40% karyawan yang masuk. Angka tersebut tentunya kurang baik bagi 

suatu hotel, karena perekrutan karyawan baru tentu membutuhkan adaptasi dan pemberian pelatihan 

agar kinerja yang diberikan sesuai dengan harapan perusahaan[9]. 
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Permasalahan lainnya adalah beberapa karyawan suka meninggalkan pekerjaan sehingga dikerjakan 

oleh shift berikutnya selain itu juga masih banyaknya kasus karyawan yang terlambat dari waktu yang 

telah ditentukan perusahaan. Pada tanggal 21 Desember 2022 sampai 20 Januari 2023 kasus 

keterlambatan karyawan mencapai 29 kasus yang pernah terlambat datang. Hal ini dapat dikatakan 

hampir setiap hari masih adanya kasus keterlambatan kerja karyawan dan masih adanya karyawan yang 

tidak patuh terhadap jam kerja yang telah ditentukan.  

Adapun beberapa faktor yang dapat mempengaruhi loyalitas kerja karyawan salah satunya yaitu 

lingkungan kerja. Menurut [10] Mengemukakan “Lingkungan kerja adalah segala sesuatu hal yang 

berada pada sekitar para pekerja dan dapat memengaruhi pekerja dalam menjalankan berbagai tugas 

yang dibebankan di perusahaan”. Lingkungan kerja yang baik akan tercipta dengan memperhatikan 

unsur-unsur yang ada dilingkungan kerja, baik lingkungan kerja fisik maupun lingkungan kerja non 

fisik [11][12]. Menurut [13] jenis lingkungan kerja dibagi menjadi fisik seperti lingkungan tempat kerja 

dan lingkungan non fisik seperti suasana kerja [14]. Apabila lingkungan kerja diperusahaan buruk 

maka pegawai akan merasa tidak nyaman sehingga tentunya loyalitas kerja karyawan terhadap 

perusahaan menjadi rendah [15]. Terdapat beberapa permasalahan mengenai lingkungan kerja di Whiz 

Prime Hotel Padang yaitu seperti adanya keluhan dari beberapa karyawan yang berprestasi  tidak 

mendapatkan peluang untuk maju atau promosi jabatan kerja, dimana masih kurangnya kerja sama dan 

komunikasi antar karyawan sehingga dibutuhkan waktu yang lama dalam menyelesaikan pekerjaan, 

ruangan Back Office yang sempit dimana beberapa departemen seperti Front Office dan Sales 

Marketing serta ruangan General Manager ruanganya digabung menjadi satu tempat, keluhan 

karyawan Front Office yaitu terhadap sistem komputer yang sering eror, keluhan karyawan terhadap  

saluran pembuangan air atau sink yang tersumbat sehingga dapat menimbulkan bau yang tidak sedap.  

Selain lingkungan kerja ada beberapa yang dapat mempengaruhi loyalitas kerja karyawan yaitu budaya 

organisasi. Budaya organisasi menurut [2] adalah  sebuah sistem dengan makna yang dimana dipahami 

secara bersama dan dianut olehpara  anggotanya sehingga dapat membedakan organisasi tersebur 

dengan organisasi lain. Indikator dari budaya organisasi menurut [16] yaitu pertama kesadaran diri, 

keagresifan, kepribadian, performa, orien tasi tim. Jika budaya organisasi baik maka akan 

menghasilkan tingkat loyalitas karyawan menjadi tinggi, dan sebaliknya, apabila budaya organisasi 

uatu perusahaan buruk maka loyalitas karyawan kepada perusahaan dapat menjadi rendah[17][18]. 

Terdapat beberapa permasalahan diantaranya adanya karyawan yang incharge tidak menggunakan 

uniform lengkap yang telah ditentukan, adanya karyawan yang istirahat pada saat jam kerja atau diluar 

waktu istirahat. Penelitian ini penting dilakukan karena apabila karyawan mendapatkan lingkungan 

kerja yang kurang baik serta budaya organisasi yang kurang baik maka akan berdampak terhadap 

loyalitas kerja karyawan sehingga hasil dari pekerjaan yang dilakukan tidak maksimal. 

 

METODOLOGI 

Jenis penelitian ini tergolong pada jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode 

asosiatif kausal [19] Penelitian ini ada tiga variabel yaitu variabel independent lingkungan kerja, 

budaya organisasi dan variabel dependent loyalitas kerja karyawan. Untuk populasi yang ada pada 

penelitian adalah seluruh karyawan di Whiz Prime Hotel Padang. Teknik pengambilan sampel yaitu 

sampel jenuh. Sampel jenuh memakai seluruh populasi yang ada [20] Jadi total sampel adalah 62 

sampel. Untuk pengumpulan data yaitu dengan kuisioner atau angket dengan skala likert, yang 

didalamnya memiliki lima pilihan jawaban (sangat setuju - sangat tidak setuju). Dan uji persyaratan 

yang dipakai pada penelitian ini yaitu uji normalitas, uji multikoloniearitas serta uji heteroskedastitas. 

Sementara untuk pengujian hipotesis menggunakan uji regresi linear berganda, Yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh dari lingkungan kerja dan budaya organisasi terhadap loyalitas karyawan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Lingkungan Kerja 

Tingkat capaian responden dari setiap indikator lingkungan kerja bisa dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 1. Tingkat Capaian Responden Untuk Setiap Indikator Lingkungan Kerja 

No Indikator Rata- Rata Persentase Kategori 

1 Pencahayaan 6.08 39% Cukup Baik 

2 Sirkulasi Udara 6.23 35% Cukup Baik 

3 Kebisingan 6.39 35% Baik 

4 Warna 6.27 36% Baik 

5 Kelembapan Udara 6.18 40% Cukup Baik 

6 Fasilitas 6.53 35% Baik 

7 Hubungan Harmonis 6.31 47% Cukup Baik 

8 Kesempatan Untuk Maju 6.42 34% Cukup Baik 

9 Kemanan dalam Bekerja 6.18 39% Cukup Baik 

2. Budaya Organisasi 

Tingkat capaian responden dari setiap indikator budaya organisasi bisa dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 2. Tingkat Capaian Responden Untuk Setiap Indikator Budaya Organisasi 

No Indikator Rata- Rata Persentase Kategori 

1 Kesadaran Diri 7.02 52% Cukup Baik 

2 Keagresifan 7.65 39% Baik 

3 Kepribadian 7.48 45% Baik 

4 Performa 7.87 35% Cukup Baik 

5 Orientasi Tim 8.08 47% Cukup Baik 

3. Loyalitas Kerja Karyawan 

Tingkat capaian responden setiap indikator loyalitas kerja karyawan bisa dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 3. Tingkat Capaian Responden Untuk Setiap Indikator Loyalitas Kerja 

Karyawan 

No Indikator Rata- Rata Persentase Kategori 

1 Ketaatan atau Kepatuhan 11.61 35% Cukup Baik 

2 Bertanggung Jawab 8.08 48% Baik 

3 Pengabdian 7.98 35% Cukup Baik 

4 Kejujuran 12.06 45% Cukup Baik 

4. Pengujian Hipotesis 

Untuk hasil uji hipotesis dalam penelitian ini adalah hipotesis yang berbunyi “Terdapat pengaruh 

dari lingkungan kerja dan budaya organisasi terhadap loyalitas kerja karyawan”. Hasil 

menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,557.  

Tabel. 4 Rangkuman Hasil Analisis Korelasi dari Variabel Lingkungan Kerja dan 

Budaya Organisasi dengan Loyalitas Kerja Karyawan 

Korelasi Koefisien Korelasi 

(r) 

Adjusted R Square  

 

Sig 

rX1X2Y 0,756 0,557 0,000 
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Berdasarkan hasil perhitungan data dari tabel diatas yang menunjukkan bahwa nilai dari koefesien 

korelasi = 0,756 dengan nilai Sig. 0,000 < 0,005. Artinya lingkungan kerja dan budaya organisasi 

terhadap loyalitas kerja karyawan terdapat pengaruh yang signifikan. Dan besarnya Adjusted R 

Square adalah 0,557 yang diartikan besaran pengaruh dari lingkungan kerja dan budaya organisasi 

adalah senilai 55,7% sedangkan 44,3% dipengaruhi oleh faktor - faktor lainya yang tidak dikaji 

dalam penelitian ini. 

Untuk mengetahui apakah hubungan lingkungan kerja dan budaya organisasi bersifat prediktif 

atau tidak maka dapat dilakukan analisis regresi linear berganda.  

Tabel 5. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Variabel Lingkungan Kerja dan Budaya 

Organisasi Terhadap Loyalitas Kerja Karyawan 

Sumber Sum of Square df Mean Square Fhitung Sig. 

Regresi 951.288 2 475.644 39.272 0.000 

Residu 714.583 59 12.112   

Total 1665.871 61    

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Fhitung 39.272 dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05. Maka 

dapat diartikan bahwa lingkungan kerja dan budaya organisasi dapat digunakan untuk 

memprediksi loyalitas kerja karyawan. 

Untuk berikutnya, tahapan yang dilakukan adalah uji keberartian koefesien regresi dimana 

rangkuman dari hasil analisisnya dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 6. Rangkuman Hasil untuk Uji Koefesien Regresi Lingkungan Kerja dan Budaya 

Organisasi terhadap Loyalitas Kerja Karyawan 

Sumber Koefesien t Sig. 

Konstanta 9.842 2.881 0,006 

Lingkungan Kerja 0,88 2.420 0.019 

Budaya Organisasi 0,654 7.608 0,000 

Berdasarkan tabel hasil olahan data diatas menunjukkan nilai t koefesien regresi 2.881 dangan 

taraf signifikansi 0,006 < 0,05. Ini berarti bahwa koefesien 0,88 dan 0,654 adalah signifikan dan 

dapat digunakan untuk memprediksi loyalitas kerja karyawan. Sesuai dengan hasil dari analisis 

yang diperoleh persamaan regresi. 

Y = a + B1X1 + B2X2 yaitu Y = 9,842 + 0,88X1 + 0.654X2 

Berdasarkan hasil pengujian keseluruhannya yang signifikan maka hipotesis yang berbunyi 

terdapat pengaruh yang signifikan dari lingkungan kerja dan budaya organisasi terhadap loyalitas 

kerja karyawan dapat diterima.dan setiap peningkatan satuan lingkungan kerja akan meningkat 

0,88 satuan loyalitas kerja karyawan. Selanjutnya setiap peningkatan satuan budaya organisasi 

akan meningkat 0.654 satuan loyalitas kerja karyawan. 

B. Pembahasan 

Lingkungan Kerja  

Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa hasil pengolahan data dari 62 responden 

menggunakan SPSS versi 26.00. Berdasarkan kategori skor dan rata - rata nilai statistik hasil 

penelitian diketahui bahwa penilaian karyawan terhadap variabel lingkungan kerja (X1) 

menunjukkan persentase sebesar 45 % dengan kategori cukup. Berdasarkan hasil perolehan data 

dalam penelitian ini dapat disampaikan kepada Whiz Prime Hotel Padang bahwa jika karyawan 

dapat melaksanakan pekerjaan dengan maksimal, sehat dan aman serta nyaman dalam bekerja maka 

kondisi lingkungan dapat dikatakan baik atau layak [21] Sebaliknya jika tidak dapat melakukan 

aktivitas secara optimal , sehat, aman dan nyaman ditempat kerja maka kondisi lingkungan tersebut 
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buruk atau tidak sesuai. Hal ini sejalan dengan penelitian [22] yang menyatakan bahwa lingkungan 

kerja itu sendiri merupakan salah satu faktor yang penting bagi karyawan dimana karyawan 

melakukan pekerjaan sehari - hari dan jika lingkungan kerja kondusif dan memadai serta bersih 

maka akan memberikan rasa aman dan nyaman kepada karyawan sehingga dimungkinkan karyawan 

memiliki loyalitas dan kinerja yang optimal serta puas dengan lingkungan kerjanya. 

Budaya Organisasi (X2) 

Berdasarkan hasil dari penelitian, maka dapat dijelaskan bahwa hasil pengolahan data dari 62 

responden menggunakan SPSS versi 26.00, Berdasarkan kategori skor dan nilai rata –rata statistik 

hasil penelitian diketahui bahwa penilaian karyawan mengenai variabel budaya organisasi (X2) 

menunjukkan persentase 42% dengan kategori cukup baik. Berdasarkan hasil perolehan data di 

dalam penelitian ini dapat mempresentasikan kepada Whiz Prime Hotel Padang bahwa budaya 

organisasi harus lebih ditingkatkan salah satunya kedisiplinan karyawan, dalam hal ini tentu perlu 

adanya sanksi yang tegas kepada karyawan apabila karyawan sering melanggar peraturan agar 

karyawan lebih disiplin dalam bekerja dan selain itu juga pada faktor budaya organisasi sebaiknya 

lebih ditingkatkan lagi dalam hal semangat dan agresivitas didalam menjalankan suatu 

pekerjaan[23]. Hal ini sejalan dengan studi [24] mengemukakan bahwa, budaya yang kuat akan jelas 

sekali memberi pengaruh yang besar dalam sikap setiap anggota organisasi dibandingkan dengan 

budaya yang lemah. Hal ini berarti bahwa semakin baik budaya organisasi di Whiz Prime Hotel 

Padang maka loyalitas kerja karyawan akan semakin tinggi. Baik atau buruknya budaya organisasi 

di Whiz Prime Hotel Padang akan mempengaruhi loyalitas kerja karyawan [25][26]. Maka dapat 

disimpulkan bahwa budaya organisasi di Whiz Prime Hotel Padang sudah cukup terkendali namun 

tentu masih ada yang perlu diperhatikan seperti orientasi tim dan kesadaran diri. 

Loyalitas Kerja Karyawan 

Berdasarkan hasil dari penelitian bisa dijelaskan bahwa hasil pengolahan data dari 62 responden 

yang menggunakan progam SPSS versi 26.00. Berdasarkan kategori skor dan rata - rata nilai statistik 

hasil penelitian diketahui bahwa penilaian karyawan sendiri terhadap loyalitas kerja karyawan (Y) 

menunjukkan persentase sebesar 36% penilaian karyawan terhadap variabel loyalitas kerja selama 

bekerja di Whiz Prime Hotel Padang termasuk kedalam kategori cukup baik. Berdasarkan hasil 

penelitian yang diperoleh dari data penelitian ini dapat disampaikan kepada Whiz Prime Hotel 

Padang bahwa menurut [27]  apabila faktor - faktor yang mempengaruhi loyalitas kerja karyawan 

diberikan dengan baik, maka tingkat loyalitas kerja karyawan sendiri akan meningkat. Dan 

sebaliknya jika faktor faktor yang mempengaruhi loyalitas kerja karyawan buruk maka tingkat 

loyalitas kerja karyawan akan menurun. Walaupun hasil dari penelitian cukup memadai, peneliti 

menyarankan kepada pihak hotel untuk memperhatikan hal hal yang berkaitan dengan loyalitas kerja. 

Hal ini sejalan dengan penelitian [28] yang menyampaikan dimana lingkungan kerja serta budaya 

organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap loyalitas kerja karyawan. 

Pengaruh lingkungan kerja terhadap loyalitas kerja karyawan 

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis yang diperoleh untuk mengetahui seberapa pengaruh lingkungan 

kerja terhadap loyalitas kerja karyawan Whiz Prime Hotel Padang yang dilakukan melalui bantuan 

SPSS versi 26.00. Didapatkan hasil nilai X1 terhadap Y nilai koefesien regresi sebesar 0,088, dengan 

nilai sig 0,019 lebih kecil dari nilai sig 0,05. Artinya setiap peningkatan 1 satuan lingkungan kerja 

sebesar 0,088 akan meningkatkan 0,088 loyalitas kerja karyawan. Jadi, berdasarkan penjelasan hasil 

penelitian diatas menunjukkan bahwa bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap loyalitas kerja karyawan.  

Hasil penelitian ini selaras juga dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [29] yang 

menyatakan dimana lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas kerja 

karyawan. Disamping itu penelitian ini juga selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh [29][30] yang juga menyampaikan apabila tingkat lingkungan kerja buruk maka tingkat 

loyalitas kerja akan menurun, sebaliknya jika lingkungan kerja bagus maka tingkat loyalitas kerja 
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karyawan akan meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa bila semakin tinggi tingkat lingkungan kerja 

karyawan, maka tingkat loyalitas kerja karyawan akan semakin tinggi pula. 

Pengaruh budaya organisasi terhadap loyalitas kerja karyawan 

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

budaya organisasi terhadap loyalitas kerja karyawan di Whiz Prime Hotel Padang yang dilakukan 

melalui progam SPSS versi 26.00. Didapatkan hasil nilai X2 terhadap Y dengan nilai koefesien 

regresi 0,654, dan nilai signifikansi 0,00 lebih kecil dari nilai sig 0,05, maka dinyatakan X2 

mempengaruhi Y, Artinya setiap peningkatan 1 satuan budaya organisasi sebesar 0,654 akan 

meningkatkan 0,654 loyalitas kerja karyawan. [17] Budaya organisasi yaitu sebuah aspek yang 

penting dalam sebuah perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan begitu juga dengan loyalitas 

kerja karyawan didalam perusahaan. Jadi, berdasarkan dari penjelasan hasil penelitian diatas 

menunjukkan budaya organisasi memiliki pengaruh positif terhadao loyalitas kerja karyawan. Hasil 

penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh[25] [31] dimana variabel 

budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap variabel loyalitas kerja karyawan. Disamping 

itu penelitian ini juga selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [26][32][33] yang 

menyampaikan apabila budaya organisasi ditempat kerja buruk maka tingkat loyalitas kerja akan 

menurun, sebaliknya jika budaya organisasi bagus maka tingkat loyalitas kerja karyawan tersebut 

akan meningkat. Maka hal ini menunjukkan bahwa semakin baik budaya organisasi di Whiz Prime 

Hotel Padang maka loyalitas kerja karyawan akan semakin tinggi. Baik atau buruknya budaya 

organisasi di Whiz Prime Hotel Padang akan mempengaruhi loyalitas kerja karyawan. 

Pengaruh lingkungan kerja dan budaya organisasi terhadap loyalitas kerja karyawan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan hasil analisis regresi linear berganda diperoleh 

nilai F hitung 39,272 > F tabel 3,15 dengan sig. 0,00 < 0,05 artinya variabel lingkungan kerja (X1) 

dan budaya organisasi (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel loyalitas kerja 

karyawan (Y).Yang artinya H1 dapat diterima X1 dan X2 secara bersamaan berpengaruh terhadap 

Y. Selanjutnya nilai koefesien regresi untuk variabel X1 sebesar 0,088, dengan nilai sig 0,019 lebih 

kecil dari nilai sig 0,05 dan variabel X2 dengan nilai koefesien regresi 0,654, dan nilai signifikansi 

0,00 lebih kecil dari nilai sig 0,05, artinya setiap peningkatan 1 satuan lingkungan kerja akan 

meningkatkan 0,088 loyalitas kerja karyawan dan setiap peningkatan 1 satuan budaya organisasi 

akan meningkatkan 0,654 satuan loyalitas kerja karyawan. Kemudian diperoleh hasil analisis regresi 

linear berganda maka pengaruh lingkungan kerja (X1) dan budaya organisasi (X2) terhadap variabel 

loyalitas kerja karyawan (Y) sebesar 55,7% sedangkan 44,3% ditentukan oleh faktor lain. Hal ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya [30][34][35] dimana lingkungan kerja dan budaya organisasi 

ini berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas kerja karyawan.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya mengenai pengaruh 

lingkungan kerja dan budaya organisasi terhadap loyalitas kerja karyawan. Dapat disimpulkan bahwa: 

Respon dari responden terhadap lingkungan kerja diperoleh data rata - rata skor total 45% dengan 

kategori cukup baik. Dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja pada Whiz Prime Hotel Padang secara 

keseluruhan dikategorikan cukup baik. Respon dari responden terhadap budaya organisasi diperoleh 

data rata - rata skor total 42% dengan kategori cukup baik. Dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja 

pada Whiz Prime Hotel Padang secara keseluruhan dikategorikan cukup baik. Respon dari responden 

terhadap loyalitas kerja karyawan diperoleh data rata - rata skor total 36% dengan kategori cukup baik. 

Dapat disimpulkan bahwa loyalitas kerja karyawan pada Whiz Prime Hotel Padang secara keseluruhan 

dikategorikan cukup baik. Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel 

lingkungan kerja serta budaya organisasi terhadap loyalitas kerja karyawan yang ditunjukkan dengan 

nilai koefesien sebesar 55,7%. 
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